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PEMANFAATAN BERBAGAI JENIS BAHAN PEMBENAH TANAH PADA 
PEMBIBITAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) 

Indonesia telah meningkat dari 294,5 ribu ha pada 
tahun 1980 menjadi 16,38  juta hektar pada tahun 
2023. Provinsi Riau merupakan produsen kelapa sawit 
terbesar di Indonesia dengan luas lahan kelapa sawit 
mencapai 3,49 juta ha.Tingginya permintaan industri 
dalam negeri maupun permintaan dunia terhadap 
minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil) menyebabkan 
perkembangan perkebunan kelapa sawit baik 
perkebunan negara, swasta maupun rakyat 
meningkat. Kelapa sawit berkembang secara luas dan 
telah menjadi salah satu tanaman perkebunan yang 
utama di Indonesia (Sihombing, 2015). Kelapa sawit 
(Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman 
perkebunan penting penghasil minyak makanan, 
minyak industri, maupun bahan bakar nabati 
(Biodiesel).
 Salah satu aspek yang perlu mendapatkan 
perhatian secara khusus dalam menunjang program 
pengembangan areal tanaman kelapa sawit adalah 
penyediaan bibit yang sehat dan unggul serta  tepat 
waktu. Menurut Rahayu et al., (2017) faktor bibit 
memegang peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan penanaman kelapa sawit. Oleh karena 
itu, perluasan areal tanam dalam upaya peningkatan 
produksi dihadapkan pada terbatasnya lahan subur 

PENDAHULUAN
 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang 
berasal dari Afrika telah menjadi komoditas penghasil 
minyak nabati unggulan di Asia Tenggara khususnya 
Indonesia dan Malaysia (Jayaselan et al., 2017). 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan 
tanaman perkebunan yang berperan penting dalam 
peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja 
dan peningkatan perekonomian di Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang 
menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang 
menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di 
dunia. Perkembangan ekspor yang terus meningkat 
disertai dengan harga yang semakin membaik di pasar 
dalam negeri maupun pasar luar negeri menunjukkan 
bahwa tanaman kelapa sawit cukup potensial untuk 
dikembangkan. Luas perkebunan  kelapa sawit di 
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Abstrak - Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan penting penghasil minyak 
makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (Biodiesel). Perluasan areal tanam dalam upaya 
peningkatan produksi dihadapkan pada terbatasnya lahan subur dengan berbagai permasalahan, lahan yang 
tersedia hanya didominasi lahan marginal. Salah satu upaya untuk menghadapi permasalahan ini yaitu dengan 
memperbaiki bahan pembenah tanah disaat pembibitan. Bahan pembenah tanah penting karena dapat 
memperbaiki sifat fisik,kimia,dan biologi tanah sehingga mendukung produktivitas kelapa sawit. Manfaat dari 
bahan pembenah tanah dapat memperbaiki agregat tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam memegang 
hara dengan cara meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK). Contoh bahan pembenah tanah yang dapat 
digunakan dari lingkungan sekitar yaitu Tandan kosong kelapa sawit, pupuk kotoran hewan, pupuk hijau, pupuk 
hayati, sisa tanaman atau jerami yang dapat meningkatkan unsur hara pada media tanam pembibitan kelapa 
sawit.

Kata kunci: Kelapa sawit, Pembibitan, Pupuk organik, TKKS, Urin Sapi, Pupuk kandang, Pupuk Hayati.
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 



198 199

Pemanfaatan berbagai jenis bahan pembenah tanah pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

dengan berbagai permasalahan. Bibit yang baik 
ditentukan oleh media yang dapat menyediakan 
kebutuhan hara bagi tanaman, keterbatasan 
kesuburan tanah marginal seperti tanah Ultisol, lahan 
gambut, tanah kapur atau berpasir dapat diperbaiki 
dengan penambahan bahan organik (Sutarta et al., 
2013).  
 Dari segi perkebunan,  kebun kelapa sawit 
dianggap sudah tua jika berumur sekitar 20 tahun 
sampai 25 tahun dan perlu diremajakan. Saat ini 
terdapat 28 juta hektar dari perkebunan rakyat perlu 
diremajakan. Oleh sebab itu kebutuhan bibit yang 
berkualitas semakin besar. Peremajaan tanaman 
(replanting) dilakukan agar hasil produksi kebun sawit 
tidak menurun secara drastis (Azmi et al., 2019). Salah 
satu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan bibit 
yang berkualitas adalah pemilihan benih unggul dari 
sumber benih berkualitas yang memiliki legalitas dari 
pemerintah, jika menggunakan bibit unggul maka akan 
menghasilkan produk pertanian dan perkebunan yang 
lebih banyak dan berkualitas (Erwandi et al., 2015). 
Selain pemilihan benih yang unggul hal lain yang perlu 
diperhatikan adalah penggunaan media tanam pada 
saat pembibitan, varietas bibit unggul, unsur hara, dan 
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman 
kelapa sawit.
 Oleh sebab itu, tulisan ini akan menjelaskan terkait 
alternatif penggunaan berbagai jenis bahan 
pembenah tanah yang dapat digunakan pada 
pembibitan kelapa sawit.  Pembenah tanah dapat 
digunakan untuk memperbaiki agregat tanah untuk 
mencegah erosi, meningkatkan kapasitas tanah 
menahan air, dan meningkatkan kemampuan tanah 
dalam memegang hara dengan cara meningkatkan 
Kapasitar Tukar Kation (KTK). Pembenah tanah yang 
dapat digunakan seperti Tandan kosong kelapa sawit, 
puuk kotoran hewan, dan pupuk hayati.

PEMANFAATAN TANDAN KOSONG KELAPA 
SAWIT SEBAGAI PEMBENAH MEDIA TANAM 
PEMBIBITAN KELAPA SAWIT 

 Pemakaian pupuk anorganik secara terus menerus 
dengan dosis yang berlebihan telah terbukti memiliki 
dampak negatif yang signifikan pada kerusakan 
lingkungan dan penurunan keanekaragaman hayati 
tanah (Sukriming et al, 2019). Oeh karena itu, 
diperlukan penelitian alternatif untuk meningkatkan 

produksi pertanian tanpa harus bergantung 
sepenuhnya pada penggunaan pupuk anorganik. 
Salah satu alternatif yang telah terbukti efektif adalah 
penggunaan pupuk organik. Pupuk organik telah 
terbukti mampu meningkatkan efisiensi serapan hara, 
memperba i k i  pe r tumbuhan tanaman ,  dan 
meningkatkan hasil produksi tanaman (Janrico et al., 
2015). Penting untuk melakukan pemupukan pada 
tahap awal pembibitan agar dapat menghasilkan bibit 
yang berkualitas. Pada tahap ini, baik pupuk organik 
maupun anorganik dapat digunakan.
 Salah satu jenis pupuk organik yang dapat 
digunakan adalah pupuk kompos yang berasal dari 
tandan kosong kelapa sawit.  Biasanya, tandan 
kosong digunakan sebagai mulsa pada lahan yang 
rentan erosi karena mengandung berbagai unsur hara 
dan bahan organik diantaranya selulosa 40-57%, 
Nitrogen (N) 1,5%, Phospor (P) 0,5%, Kalium (K) 7,3% 
dan Magnesium (Mg) 0,9% (Fauzi et al., 2018). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan 
pakan limbah padat yang dihasilkan dari proses 
pengolahan kelapa sawit, dan potensinya sangat 
besar untuk di jadikan kompos yang dapat 
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah ultisol  
(Andi Kurnia et al., 2019). Kompos tandan kosong 
memiliki beberapa sifat yang menguntungkan yaitu 
dapat membantu kelarutan unsur-unsur hara yang 
diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat 
homogen dan mengurangi resiko sebagai pembawa 
hama tanaman, tidak mudah tercuci oleh air,dapat 
diaplikasikan dalam berbagai musim. Penggunaan 
tandan kosong kelapa sawit dalam pembibitan kelapa 
sawit memiliki manfaat penting untuk meningkatkan 
kesuburan tanah dan struktur tanah, terutama pada 
tanah yang kurang subur (Andi Kurnia et al., 2019).

Manfaat dan Kandungan Tandan Kosong Kelapa 
Sawit
 Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 
memiliki manfaat dalam meningkatkan kesuburan 
kimia tanah, terutama dalam meningkatkan 
kandungan hara tanah melalui hasil proses 
dekomposisinya. Menurut Indriani (2007), kompos 
TKKS telah terbukti mampu menyediakan unsur hara 
yang esensial untuk pertumbuhan tanaman. Kompos 
TKKS yang telah matang mengandung sejumlah besar 
unsur hara makro dan mikro, seperti 15% nitrogen (N), 
25% kalium oksida (K O), 0,8% Fosfor pentoksida 2

(P O ), 1% Kalsium oksida (CaO), dan 0,9% 2 5

magnesium oksida (MgO) (Wibowo et al., 2024)
 Selain itu kompos TKKS juga mengandung unsur 
hara seperti 6,79% nitrogen total (N-Total), 3,13% 
fosfor pentoksida (P O ), 8,33% Kalsium oksida (K O) 2 5 2

dengan tingkat pH 9,59 (Toiby et al., 2015). 
Penggunaan campuran 50 g kompos TKKS dan 50 g 
cocopeat per tanaman telah terbukti secara signifikan 
meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit  (Andri et al., 
2016).  Sesuai dengan temuan penelitian Kusuma 
(2013) yang menunjukkan bahwa pemberian kompos 
TKKS 20 ton per hektar mampu meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter bonggol 
dibandingkan deskripsi standar pertumbuhan bibit 
kelapa sawit D X P Topas. 
 Kompos TKKS juga mengandung unsur hara 
seperti unsur Nitrogen, Fosfor dan Magnesium yang 
cukup penting untuk pertumbuhan tanaman dengan 
Nitogen dan fosfor membantu dalam proses 
pembelahan dan pembesaran sel, sehingga daun 
muda lebih cepat mencapai bentuk sempurna. Hal ini 
sesuai dengan Lakitan (2015) yang menegaskan 
bahwa ketersediaan unsur nitrogen dan fosfor akan 
mempengaruhi bentuk dan jumlah daun pada 
tanaman. Dengan demikian, penggunaan kompos 
TKKS sebagai pupuk organik merupakan alternatif 
yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 
pertumbuhan tanaman khusunya pada bibit kelapa 
sawit.

Aplikasi TKKS Sebagai Bahan Pembenah Tanah 
Memacu Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit

 Sukmawan dan Dewi Riniarti (2020) melaporkan  
bahwa penggunaan mulsa tandan kosong kelapa 
sawit 200 g dan 300  g memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tinggi bibit, jumlah pelepah, diameter 
batang, dan index kehijauan daun. Bibit kelapa sawit 
menunjukkan respons positif terhadap frekuensi 
penyiraman yang lebih sering, dengan hasil berupa 
tinggi bibit sebesar  72,3 cm, jumlah pelepah 
sebanyak 14 helai, diameter batang mencapai 4,9 
cm dan indeks kehijauan daun 61,4 dengan kadar air 
relatif sekitar 65,6%. Dalam lingkungan yang 
memadai, tanaman kelapa sawit mengalami 
pertumbuhan vegetatif yang baik. Peningkatan 
jumlah aplikasi mulsa tandan kosong kelapa sawit 
yang cenderung meningkatkan jumlah daun yang 

diproduksi. 
 M e n u r u t  T a m b u n a n  ( 2 0 1 9 )  t a n a m a n 
membutuhkan unsur hara yang cukup dan dapat 
diserap untuk proses fotosintetis, seperti unsur hara 
makro (N, P, K, H, N, O) unsur hara mikro (cl, Fe, Mo, 
B,).  Janrico et al., (2015) juga menyatakan bahwa 
pemberian asam humat pada tandan kosong kelapa 
sawit berpengaruh signifikan terhadap pertambahan 
diameter bonggol bibit kelapa sawit berusia 7 bulan 
dengan peningkatan 1,35g/polybag. 
 Pemberian limbah perkebunan kelapa sawit di 
media pembibitan, memiliki peran penting dalam 
menjaga kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah serta 
meningkatkan ketersediaan air dan sirkulasi udara 
selama pertumbuhan tanaman (Rikwan, 2013). 
Penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit juga 
memiliki dampak positif terhadap struktur tanah, 
porositas tanah, daya rembes air, kehidupan 
mikroorganisme, pH tanah, dan kelarutan unsur-unsur 
organik (Rikwan, 2013). Kandungan fosfor dalam 
kompos tandan kosong kelapa sawit berperan penting 
dalam merangsang pertumbuhan dan perakaran 
tanaman. Fosfor adalah komponen inti sel yang 
esensial untuk pembelahan sel dan perkembangan 
jaringan meristem (Nursanti,  2017) Akar tanaman 
menyerap unsur hara dari tanah dan mengangkutnya 
ke bagian tajuk tanaman mealui pembuluh xylem 
untuk proses fo tos in tes is (L ingga,  2017) . 
Pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama 
pada tanah sub soil ultisol yang diberi asam humat dan 
kompos tandan kosong kelapa sawit menghasilkan 
pertambahan tinggi bibit rat-rata sebesar 21,48 cm 
dengan pemberian asam humat 50 g/polybag dan 
kompos TKKS 75 g/polybag (Janrico, 2015).
 Sari et al, (2015) menunjukkan bahwa kombinasi 
pemberian pupuk majemuk NPK dan pupuk organik 
dar i  tandan kosong ke lapa sawi t  mampu 
meningkatkan tinggi bibit, jumlah pelepah dan 
diameter batang. Pusat penelitian kelapa Sawit 
(PPKS) pada tahun 2005 berhasil mengolah limbah 
TKKS menjadi bahan baku kompos dengan teknoloki 
pengomposan sederhana. Kompos TKKS memiliki 
kandungan kalium yang cukup tinggi sekitar 8,20% 
dan tanpa penambahan starter atau bahan kimia 
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 
serta memperkaya unsur hara. Hasil penelitian oleh 
Susana (2014) menunjukkan bahwa pemberian 
tandan kosong kelapa sawit hingga dosis 450g/polibag 
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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dengan berbagai permasalahan. Bibit yang baik 
ditentukan oleh media yang dapat menyediakan 
kebutuhan hara bagi tanaman, keterbatasan 
kesuburan tanah marginal seperti tanah Ultisol, lahan 
gambut, tanah kapur atau berpasir dapat diperbaiki 
dengan penambahan bahan organik (Sutarta et al., 
2013).  
 Dari segi perkebunan,  kebun kelapa sawit 
dianggap sudah tua jika berumur sekitar 20 tahun 
sampai 25 tahun dan perlu diremajakan. Saat ini 
terdapat 28 juta hektar dari perkebunan rakyat perlu 
diremajakan. Oleh sebab itu kebutuhan bibit yang 
berkualitas semakin besar. Peremajaan tanaman 
(replanting) dilakukan agar hasil produksi kebun sawit 
tidak menurun secara drastis (Azmi et al., 2019). Salah 
satu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan bibit 
yang berkualitas adalah pemilihan benih unggul dari 
sumber benih berkualitas yang memiliki legalitas dari 
pemerintah, jika menggunakan bibit unggul maka akan 
menghasilkan produk pertanian dan perkebunan yang 
lebih banyak dan berkualitas (Erwandi et al., 2015). 
Selain pemilihan benih yang unggul hal lain yang perlu 
diperhatikan adalah penggunaan media tanam pada 
saat pembibitan, varietas bibit unggul, unsur hara, dan 
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman 
kelapa sawit.
 Oleh sebab itu, tulisan ini akan menjelaskan terkait 
alternatif penggunaan berbagai jenis bahan 
pembenah tanah yang dapat digunakan pada 
pembibitan kelapa sawit.  Pembenah tanah dapat 
digunakan untuk memperbaiki agregat tanah untuk 
mencegah erosi, meningkatkan kapasitas tanah 
menahan air, dan meningkatkan kemampuan tanah 
dalam memegang hara dengan cara meningkatkan 
Kapasitar Tukar Kation (KTK). Pembenah tanah yang 
dapat digunakan seperti Tandan kosong kelapa sawit, 
puuk kotoran hewan, dan pupuk hayati.

PEMANFAATAN TANDAN KOSONG KELAPA 
SAWIT SEBAGAI PEMBENAH MEDIA TANAM 
PEMBIBITAN KELAPA SAWIT 

 Pemakaian pupuk anorganik secara terus menerus 
dengan dosis yang berlebihan telah terbukti memiliki 
dampak negatif yang signifikan pada kerusakan 
lingkungan dan penurunan keanekaragaman hayati 
tanah (Sukriming et al, 2019). Oeh karena itu, 
diperlukan penelitian alternatif untuk meningkatkan 

produksi pertanian tanpa harus bergantung 
sepenuhnya pada penggunaan pupuk anorganik. 
Salah satu alternatif yang telah terbukti efektif adalah 
penggunaan pupuk organik. Pupuk organik telah 
terbukti mampu meningkatkan efisiensi serapan hara, 
memperba i k i  pe r tumbuhan tanaman ,  dan 
meningkatkan hasil produksi tanaman (Janrico et al., 
2015). Penting untuk melakukan pemupukan pada 
tahap awal pembibitan agar dapat menghasilkan bibit 
yang berkualitas. Pada tahap ini, baik pupuk organik 
maupun anorganik dapat digunakan.
 Salah satu jenis pupuk organik yang dapat 
digunakan adalah pupuk kompos yang berasal dari 
tandan kosong kelapa sawit.  Biasanya, tandan 
kosong digunakan sebagai mulsa pada lahan yang 
rentan erosi karena mengandung berbagai unsur hara 
dan bahan organik diantaranya selulosa 40-57%, 
Nitrogen (N) 1,5%, Phospor (P) 0,5%, Kalium (K) 7,3% 
dan Magnesium (Mg) 0,9% (Fauzi et al., 2018). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan 
pakan limbah padat yang dihasilkan dari proses 
pengolahan kelapa sawit, dan potensinya sangat 
besar untuk di jadikan kompos yang dapat 
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah ultisol  
(Andi Kurnia et al., 2019). Kompos tandan kosong 
memiliki beberapa sifat yang menguntungkan yaitu 
dapat membantu kelarutan unsur-unsur hara yang 
diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat 
homogen dan mengurangi resiko sebagai pembawa 
hama tanaman, tidak mudah tercuci oleh air,dapat 
diaplikasikan dalam berbagai musim. Penggunaan 
tandan kosong kelapa sawit dalam pembibitan kelapa 
sawit memiliki manfaat penting untuk meningkatkan 
kesuburan tanah dan struktur tanah, terutama pada 
tanah yang kurang subur (Andi Kurnia et al., 2019).

Manfaat dan Kandungan Tandan Kosong Kelapa 
Sawit
 Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 
memiliki manfaat dalam meningkatkan kesuburan 
kimia tanah, terutama dalam meningkatkan 
kandungan hara tanah melalui hasil proses 
dekomposisinya. Menurut Indriani (2007), kompos 
TKKS telah terbukti mampu menyediakan unsur hara 
yang esensial untuk pertumbuhan tanaman. Kompos 
TKKS yang telah matang mengandung sejumlah besar 
unsur hara makro dan mikro, seperti 15% nitrogen (N), 
25% kalium oksida (K O), 0,8% Fosfor pentoksida 2

(P O ), 1% Kalsium oksida (CaO), dan 0,9% 2 5

magnesium oksida (MgO) (Wibowo et al., 2024)
 Selain itu kompos TKKS juga mengandung unsur 
hara seperti 6,79% nitrogen total (N-Total), 3,13% 
fosfor pentoksida (P O ), 8,33% Kalsium oksida (K O) 2 5 2

dengan tingkat pH 9,59 (Toiby et al., 2015). 
Penggunaan campuran 50 g kompos TKKS dan 50 g 
cocopeat per tanaman telah terbukti secara signifikan 
meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit  (Andri et al., 
2016).  Sesuai dengan temuan penelitian Kusuma 
(2013) yang menunjukkan bahwa pemberian kompos 
TKKS 20 ton per hektar mampu meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter bonggol 
dibandingkan deskripsi standar pertumbuhan bibit 
kelapa sawit D X P Topas. 
 Kompos TKKS juga mengandung unsur hara 
seperti unsur Nitrogen, Fosfor dan Magnesium yang 
cukup penting untuk pertumbuhan tanaman dengan 
Nitogen dan fosfor membantu dalam proses 
pembelahan dan pembesaran sel, sehingga daun 
muda lebih cepat mencapai bentuk sempurna. Hal ini 
sesuai dengan Lakitan (2015) yang menegaskan 
bahwa ketersediaan unsur nitrogen dan fosfor akan 
mempengaruhi bentuk dan jumlah daun pada 
tanaman. Dengan demikian, penggunaan kompos 
TKKS sebagai pupuk organik merupakan alternatif 
yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 
pertumbuhan tanaman khusunya pada bibit kelapa 
sawit.

Aplikasi TKKS Sebagai Bahan Pembenah Tanah 
Memacu Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit

 Sukmawan dan Dewi Riniarti (2020) melaporkan  
bahwa penggunaan mulsa tandan kosong kelapa 
sawit 200 g dan 300  g memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tinggi bibit, jumlah pelepah, diameter 
batang, dan index kehijauan daun. Bibit kelapa sawit 
menunjukkan respons positif terhadap frekuensi 
penyiraman yang lebih sering, dengan hasil berupa 
tinggi bibit sebesar  72,3 cm, jumlah pelepah 
sebanyak 14 helai, diameter batang mencapai 4,9 
cm dan indeks kehijauan daun 61,4 dengan kadar air 
relatif sekitar 65,6%. Dalam lingkungan yang 
memadai, tanaman kelapa sawit mengalami 
pertumbuhan vegetatif yang baik. Peningkatan 
jumlah aplikasi mulsa tandan kosong kelapa sawit 
yang cenderung meningkatkan jumlah daun yang 

diproduksi. 
 M e n u r u t  T a m b u n a n  ( 2 0 1 9 )  t a n a m a n 
membutuhkan unsur hara yang cukup dan dapat 
diserap untuk proses fotosintetis, seperti unsur hara 
makro (N, P, K, H, N, O) unsur hara mikro (cl, Fe, Mo, 
B,).  Janrico et al., (2015) juga menyatakan bahwa 
pemberian asam humat pada tandan kosong kelapa 
sawit berpengaruh signifikan terhadap pertambahan 
diameter bonggol bibit kelapa sawit berusia 7 bulan 
dengan peningkatan 1,35g/polybag. 
 Pemberian limbah perkebunan kelapa sawit di 
media pembibitan, memiliki peran penting dalam 
menjaga kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah serta 
meningkatkan ketersediaan air dan sirkulasi udara 
selama pertumbuhan tanaman (Rikwan, 2013). 
Penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit juga 
memiliki dampak positif terhadap struktur tanah, 
porositas tanah, daya rembes air, kehidupan 
mikroorganisme, pH tanah, dan kelarutan unsur-unsur 
organik (Rikwan, 2013). Kandungan fosfor dalam 
kompos tandan kosong kelapa sawit berperan penting 
dalam merangsang pertumbuhan dan perakaran 
tanaman. Fosfor adalah komponen inti sel yang 
esensial untuk pembelahan sel dan perkembangan 
jaringan meristem (Nursanti,  2017) Akar tanaman 
menyerap unsur hara dari tanah dan mengangkutnya 
ke bagian tajuk tanaman mealui pembuluh xylem 
untuk proses fo tos in tes is (L ingga,  2017) . 
Pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama 
pada tanah sub soil ultisol yang diberi asam humat dan 
kompos tandan kosong kelapa sawit menghasilkan 
pertambahan tinggi bibit rat-rata sebesar 21,48 cm 
dengan pemberian asam humat 50 g/polybag dan 
kompos TKKS 75 g/polybag (Janrico, 2015).
 Sari et al, (2015) menunjukkan bahwa kombinasi 
pemberian pupuk majemuk NPK dan pupuk organik 
dar i  tandan kosong ke lapa sawi t  mampu 
meningkatkan tinggi bibit, jumlah pelepah dan 
diameter batang. Pusat penelitian kelapa Sawit 
(PPKS) pada tahun 2005 berhasil mengolah limbah 
TKKS menjadi bahan baku kompos dengan teknoloki 
pengomposan sederhana. Kompos TKKS memiliki 
kandungan kalium yang cukup tinggi sekitar 8,20% 
dan tanpa penambahan starter atau bahan kimia 
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 
serta memperkaya unsur hara. Hasil penelitian oleh 
Susana (2014) menunjukkan bahwa pemberian 
tandan kosong kelapa sawit hingga dosis 450g/polibag 

1
Muhdan Syarovy* dan Amelya Yunianti Silalahi

 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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dapat meningkatkan tinggi bibit pada umur 12 MST.
 Beberapa  penelitian menunjukkan bahwa interaksi 
antara pemberian asam humat sebanyak 50 g/polybag 
dan tandan kosong kelapa sawit  75 x\g/polybag 
menghasilkan pertambahan tinggi tanaman yang 
signifikan dan berbeda secara statistik dibandingkan 
dengan tanaman yang tidak menerima pemberian TKKS 
atau kompos (Sembiring et al. 2015).  Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan dosis asam humat dan kompos TKKS 

yang memberikan kontribusi lebih besar terhadap unsur 
hara, sifat sifika, kimia dan biologi tanah. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Hardi (2008) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman memerlukan 
ketersediaan hormon yang cukup dan dapat diserap oleh 
tanaman. Sejumlah penelitian terkait pemanfaatan 
tandan kosong kelapa sawit untuk pemibitan utama 
kelapa sawit telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil PenelitianPerlakuan/DosisPenelitiNo
Meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit secara 
nyata.

Pemberian campuran 
kompos TKKS + 
Cocopeat 

Andri et al., 20161

Meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

diamater bonggol

Pemberian kompos 

TKKS 20 Ton/ha.
Kusuma 20132

Pengaruh frekuensi penyiraman pada tinggi bibit, 

jumlah pelepah, diameter batang, dan indeks 

kehijauan daun.

Penggunaan mulsa 

TKKS dan pengaruh 

frekuensi penyiraman

Sukmawan et al., 

2020

3

Berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
diameter bonggol bibit kelapa sawit umur 7 

bulan.

Media sub soil ultisol 
dengan pemberian asam 

humat dan kompos TKKS

Janrico et al., 

2015

4

Meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit pada umur 
12 MST.

Pemberian TKKS dosis 
450 g/polibag 

Darmosarkoro et 
al., 2016

5

Berpengaruh terhadap tinggi bibit, diameter 
batang, jumlah daun dan berat basah tajuk

Pemanfaatan TKKS dan 
pupuk nitrogen

Sitio Yoseph et 
al., 2015

6

Meningkatkan pH tanah dan C-organik.
Pemberian TKKS 
sebanyak 0,7 kg/polybag

Harahap dan 
Fitra.2020

7

Tabel 1. Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit pada pembibitan kelapa sawit

dan produktivitas tanaman. Penggunaan pupuk 
organik yang diaplikasikan pada tanaman dengan 
dosis tepat dan benar akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan unsur hara, ketahanan terhadap 
serangan penyakit dan meningkatkan kesuburan 
tanah sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik 
dan hasil produksi meningkat.

Kandungan dan Manfaat Pupuk Kandang

 Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk 
organik yang keterediaannya sangat mudah 
ditemukan. Hal ini karena pupuk kandang dapat dibuat 
dari berbagai bahan organik seperti kotoran hewan 
ternak, sisa-sisa tumbuhan dan limbah pertanian. 
Bahan-bahan tersebut umumnya tersedia disekitar 
kita, sehingga pupuk kandang dapat menjadi pilihan 
yang ekonomis dan mudah didapat. Selain 
ketersediaannya yang mudah, pupuk kandang juga 
memiliki beberapa keunggulan lain seperti kesuburan 
tanah.
 Pupuk kandang dapat meningkatkan kesuburan 
tanah dengan memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan kapasi tas tukar kat ion, dan 
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Nurjanah et 
al. 2020). Selanjutnya, pupuk kandang juga memiliki 
manfaat dalam meningkatkan daya ikat air tanah. 
Bahan organik tersebut mampu menyerap air dan 
mempertahankannya di dalam tanah, sehingga 
tanaman dapat memperoleh pasokan air yang cukup. 
Pupuk kandang juga berperan penting dalam 
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 
Kandungan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, 
kalsium, magnesium, dan sulfur dalam pupuk kandang 
menjadikannya sumber yang baik bagi tanaman 
(Prasetyo. 2014).  Unsur-unsur hara ini dapat lebih 
cepat tersedia bagi tanaman dibandingkan dengan 
pupuk anorganik. 
 Selain itu, pupuk kandang juga berperan dalam 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. 
Dengan meningkatkan populasi mikroorganisme 
tanah seperti bakteri, jamur, dan cacing tanah, pupuk 
kandang dapat membantu dalam proses penguraian 
bahan organik, memperbaiki struktur tanah, dan 
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Lesmana dan 
Osani. 2022). 
 Pupuk kandang dapat meningkatkan daya tahan 
tanaman terhadap serangan penyakit dan hama. 

Selain itu, pupuk kandang juga membantu tanaman 
tumbuh dengan lebih kuat dan sehat secara 
keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan pupuk 
kandang menjadi salah satu pilihan yang sangat baik 
dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian 
dan menjaga kualitas tanah. Berbagai macam pupuk 
kandang dapat digunakan untuk meningkatkan unsur 
hara di dalam tanah. Pupuk kandang mempunyai 
kandungan unsur hara yang berbeda-beda karena 
masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri 
yang ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak 
tersebut (Nurjanah et al. 2020). Seperti unsur hara 
yang terdapat pada pupuk kandang sapi sebesar 
2,33% Nitrogen, 0,61% Fosfor pentoksida (P O ), 2 5

1,58% Kalium oksida (K O), 1,04% Kalium(Ca), 0,33% 2

Magnesium (Mg), 179 ppm Mangan (Mn) dan 70,5 
ppm Zink (Zn). Pada pupuk kandang ayam 
mengandung unsur hara sebesar 3,21% Nitrogen (N), 
3,21% Fosfor pentoksida (P O ), 1,57% Kalium oksida 2 5

(K O), 1,57% Kalium(Ca), 1,44% Magnesium (Mg), 2

250 ppm Mangan (Mn) dan 315 ppm Zink (Zn) 
(Wiryanta dan Bernardinus, 2015). Unsur hara dalam 
pupuk kandang kambing sebesar 2,10% Nitrogen (N), 
0,66% Fosfor pentoksida (P2O5), 1,97% Kalium 
oksida (K O), 1,64% Kalium(Ca), 0,60% Magnesium 2

(Mg), 233 ppm Mangan (Mn) dan 90,8 ppm Zink (Zn) 
(Samekto, 2016). Berdasarkan hasil penelitian Junyah 
et al, (2022) kandungan unsur hara pada urin kambing 
sebesar 36,90 – 37,31% Nitrogen (N), 16,5-16,8 ppm 
Fosfat (P), dan 0,67-1,27% kalium (K).

Aplikasi Pupuk Kandang dapat Memperbaiki 
Kesuburan Tanah dan Pertumbuhan Bibit Kelapa 
Sawit

 Pemberian pupuk kandang kambing memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman kelapa sawit. Hal ini disebabkan oleh unsur 
hara yang lebih seimbang dalam pupuk kandang 
kambing, terutama karena kotoran kambing 
bercampur dengan urin, yang secara positif 
memepengaruhi pertumbuhan tanaman (Peni et al. 
2023). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dosis 
pupuk kandang sebanyak 30 ton per hektar 
menghasilkan pertumbuhan terbaik. Dosis yang lebih 
tinggi dari pupuk kandang kambing bahkan dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, terutama dalam hal 
sifat fisika yang berkaitan dengan kesuburan tanah. 
Sesuai dengan temuan Murbandono (2014) yang 

PEMANFAATAN PUPUK KANDANG UNTUK 
PERBAIKAN MEDIA TANAM
 Kendala yang dihadapi para petani adalah 
penggunaan tanah subsoil yang memiliki kesuburan 
kimia yang rendah, sehingga diperlukan pupuk organik 
untuk meningkatkan kualitas tanah. Menurut Hakim 
(2017) para petani, khususnya para petani sawit 

beranggapan bahwa dengan menggunakan pupuk 
organik hasil produksi yang diperoleh rendah, 
sedangkan manfaat dari penggunaan pupuk organik 
akan terlihat secara sistematik seperti memperbaiki 
kesuburan tanah, biologi tanah dan fisik tanah. 
Penggunaan pupuk organik dapat memberikan 
banyak manfaat dalam meningkatkan kualitas tanah 

Pemanfaatan berbagai jenis bahan pembenah tanah pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
1

Muhdan Syarovy* dan Amelya Yunianti Silalahi

 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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dapat meningkatkan tinggi bibit pada umur 12 MST.
 Beberapa  penelitian menunjukkan bahwa interaksi 
antara pemberian asam humat sebanyak 50 g/polybag 
dan tandan kosong kelapa sawit  75 x\g/polybag 
menghasilkan pertambahan tinggi tanaman yang 
signifikan dan berbeda secara statistik dibandingkan 
dengan tanaman yang tidak menerima pemberian TKKS 
atau kompos (Sembiring et al. 2015).  Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan dosis asam humat dan kompos TKKS 

yang memberikan kontribusi lebih besar terhadap unsur 
hara, sifat sifika, kimia dan biologi tanah. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Hardi (2008) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman memerlukan 
ketersediaan hormon yang cukup dan dapat diserap oleh 
tanaman. Sejumlah penelitian terkait pemanfaatan 
tandan kosong kelapa sawit untuk pemibitan utama 
kelapa sawit telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil PenelitianPerlakuan/DosisPenelitiNo
Meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit secara 
nyata.

Pemberian campuran 
kompos TKKS + 
Cocopeat 

Andri et al., 20161

Meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

diamater bonggol

Pemberian kompos 

TKKS 20 Ton/ha.
Kusuma 20132

Pengaruh frekuensi penyiraman pada tinggi bibit, 

jumlah pelepah, diameter batang, dan indeks 

kehijauan daun.

Penggunaan mulsa 

TKKS dan pengaruh 

frekuensi penyiraman

Sukmawan et al., 

2020

3

Berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
diameter bonggol bibit kelapa sawit umur 7 

bulan.

Media sub soil ultisol 
dengan pemberian asam 

humat dan kompos TKKS

Janrico et al., 

2015

4

Meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit pada umur 
12 MST.

Pemberian TKKS dosis 
450 g/polibag 

Darmosarkoro et 
al., 2016

5

Berpengaruh terhadap tinggi bibit, diameter 
batang, jumlah daun dan berat basah tajuk

Pemanfaatan TKKS dan 
pupuk nitrogen

Sitio Yoseph et 
al., 2015

6

Meningkatkan pH tanah dan C-organik.
Pemberian TKKS 
sebanyak 0,7 kg/polybag

Harahap dan 
Fitra.2020

7

Tabel 1. Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit pada pembibitan kelapa sawit

dan produktivitas tanaman. Penggunaan pupuk 
organik yang diaplikasikan pada tanaman dengan 
dosis tepat dan benar akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan unsur hara, ketahanan terhadap 
serangan penyakit dan meningkatkan kesuburan 
tanah sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik 
dan hasil produksi meningkat.

Kandungan dan Manfaat Pupuk Kandang

 Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk 
organik yang keterediaannya sangat mudah 
ditemukan. Hal ini karena pupuk kandang dapat dibuat 
dari berbagai bahan organik seperti kotoran hewan 
ternak, sisa-sisa tumbuhan dan limbah pertanian. 
Bahan-bahan tersebut umumnya tersedia disekitar 
kita, sehingga pupuk kandang dapat menjadi pilihan 
yang ekonomis dan mudah didapat. Selain 
ketersediaannya yang mudah, pupuk kandang juga 
memiliki beberapa keunggulan lain seperti kesuburan 
tanah.
 Pupuk kandang dapat meningkatkan kesuburan 
tanah dengan memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan kapasi tas tukar kat ion, dan 
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Nurjanah et 
al. 2020). Selanjutnya, pupuk kandang juga memiliki 
manfaat dalam meningkatkan daya ikat air tanah. 
Bahan organik tersebut mampu menyerap air dan 
mempertahankannya di dalam tanah, sehingga 
tanaman dapat memperoleh pasokan air yang cukup. 
Pupuk kandang juga berperan penting dalam 
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 
Kandungan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, 
kalsium, magnesium, dan sulfur dalam pupuk kandang 
menjadikannya sumber yang baik bagi tanaman 
(Prasetyo. 2014).  Unsur-unsur hara ini dapat lebih 
cepat tersedia bagi tanaman dibandingkan dengan 
pupuk anorganik. 
 Selain itu, pupuk kandang juga berperan dalam 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. 
Dengan meningkatkan populasi mikroorganisme 
tanah seperti bakteri, jamur, dan cacing tanah, pupuk 
kandang dapat membantu dalam proses penguraian 
bahan organik, memperbaiki struktur tanah, dan 
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Lesmana dan 
Osani. 2022). 
 Pupuk kandang dapat meningkatkan daya tahan 
tanaman terhadap serangan penyakit dan hama. 

Selain itu, pupuk kandang juga membantu tanaman 
tumbuh dengan lebih kuat dan sehat secara 
keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan pupuk 
kandang menjadi salah satu pilihan yang sangat baik 
dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian 
dan menjaga kualitas tanah. Berbagai macam pupuk 
kandang dapat digunakan untuk meningkatkan unsur 
hara di dalam tanah. Pupuk kandang mempunyai 
kandungan unsur hara yang berbeda-beda karena 
masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri 
yang ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak 
tersebut (Nurjanah et al. 2020). Seperti unsur hara 
yang terdapat pada pupuk kandang sapi sebesar 
2,33% Nitrogen, 0,61% Fosfor pentoksida (P O ), 2 5

1,58% Kalium oksida (K O), 1,04% Kalium(Ca), 0,33% 2

Magnesium (Mg), 179 ppm Mangan (Mn) dan 70,5 
ppm Zink (Zn). Pada pupuk kandang ayam 
mengandung unsur hara sebesar 3,21% Nitrogen (N), 
3,21% Fosfor pentoksida (P O ), 1,57% Kalium oksida 2 5

(K O), 1,57% Kalium(Ca), 1,44% Magnesium (Mg), 2

250 ppm Mangan (Mn) dan 315 ppm Zink (Zn) 
(Wiryanta dan Bernardinus, 2015). Unsur hara dalam 
pupuk kandang kambing sebesar 2,10% Nitrogen (N), 
0,66% Fosfor pentoksida (P2O5), 1,97% Kalium 
oksida (K O), 1,64% Kalium(Ca), 0,60% Magnesium 2

(Mg), 233 ppm Mangan (Mn) dan 90,8 ppm Zink (Zn) 
(Samekto, 2016). Berdasarkan hasil penelitian Junyah 
et al, (2022) kandungan unsur hara pada urin kambing 
sebesar 36,90 – 37,31% Nitrogen (N), 16,5-16,8 ppm 
Fosfat (P), dan 0,67-1,27% kalium (K).

Aplikasi Pupuk Kandang dapat Memperbaiki 
Kesuburan Tanah dan Pertumbuhan Bibit Kelapa 
Sawit

 Pemberian pupuk kandang kambing memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman kelapa sawit. Hal ini disebabkan oleh unsur 
hara yang lebih seimbang dalam pupuk kandang 
kambing, terutama karena kotoran kambing 
bercampur dengan urin, yang secara positif 
memepengaruhi pertumbuhan tanaman (Peni et al. 
2023). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dosis 
pupuk kandang sebanyak 30 ton per hektar 
menghasilkan pertumbuhan terbaik. Dosis yang lebih 
tinggi dari pupuk kandang kambing bahkan dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, terutama dalam hal 
sifat fisika yang berkaitan dengan kesuburan tanah. 
Sesuai dengan temuan Murbandono (2014) yang 

PEMANFAATAN PUPUK KANDANG UNTUK 
PERBAIKAN MEDIA TANAM
 Kendala yang dihadapi para petani adalah 
penggunaan tanah subsoil yang memiliki kesuburan 
kimia yang rendah, sehingga diperlukan pupuk organik 
untuk meningkatkan kualitas tanah. Menurut Hakim 
(2017) para petani, khususnya para petani sawit 

beranggapan bahwa dengan menggunakan pupuk 
organik hasil produksi yang diperoleh rendah, 
sedangkan manfaat dari penggunaan pupuk organik 
akan terlihat secara sistematik seperti memperbaiki 
kesuburan tanah, biologi tanah dan fisik tanah. 
Penggunaan pupuk organik dapat memberikan 
banyak manfaat dalam meningkatkan kualitas tanah 
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1

Muhdan Syarovy* dan Amelya Yunianti Silalahi

 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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menyatakan kemampuan pupuk kandang dalam 
memperbaiki struktur tanah.
 Pemberian pupuk anorganik tanpa diimbagi pupuk 
organik dapat merusak sifat tanah, sehingga 
diperlukan pupuk organik yaitu dengan memanfaatkan 
urin ternak sebagai pupuk organik cair, dengan 
menambahkan pupuk organik cair pada tanah, maka 
dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. 
Karena pupuk organik cair urin ternak, mengandung 
hormone pertumuhan bagi tanaman serta mudah 
diserap tanaman. Penggunaan pupuk organik dari urin 
ternak merupakan salah satu alternative yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan kerusakan 
tanah akibat pemberian pupuk anorganik yang tidak 
berimbang. Penggunaan pupuk organik cair (POC) 
dari urin hasil metabolisme ternak memberikan 
manfaat, seperti membantu pertumbuhan tanaman, 
karena kandungan N dan K yang sangat tinggi, 
mengandung hormone pertumbuhan bagi tanaman 
serta mudah diserap tanaman.
 Penelitian Syarovy et al, (2015) menunjukkan 
bahwa pemberian urin sapi dengan konsentrasi 5% 

memberikan pengaruh terhadap pertambahan jumlah 
pelepah kelapa sawit, bobot kering dan serapan hara 
N, P, K, Ca, dan Mg pada bibit kelapa sawit di 
pembibitan utama. Pemanfaatan urin kambing dengan 
konsentrasi 40 mL/L air dan 120 mL/L air cenderung 
memberikan pengaruh yang baik terhadap bobot 
kering tajuk dan bobot kering akar serta nisbah tajuk 
akar tanaman kelapa sawit di pembibitan utama umur 
5 bulan (Alvi et al., 2018) . Pemberian pupuk anorganik 
kombinasi dengan kotoran ayam memberikan 
pengaruh terhadap panjang pelepah bibit kelapa sawit 
umur 9 bulan, bobot kering tajuk dan bobot kering akar 
(Indah et al., 2015).  Pupuk kandang kambing 
memberikan pengaruh terhadap pertambahan jumlah 
pelepah kelapa sawit, dan cukup signifikan terhadap 
tinggi bibit dan total luas daun (Mendrofa dan Try 
Koryarti 2019). Pemanfaatan pupuk kandang sapi 
dengan perlakuan 1,5 kg per polybag menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap tinggi bibit kelapa 
sawit, jumlah daun serta berat kering (Saroha 
Manurung et al., 2021). Hasil peneliti terdahulu tentang 
penggunaan pupuk kandang pada bibit kelapa sawit di 
pembibitan utama disajikan pada Tabel 2.

Saroha Manurung et al., (2021) 5

sawit, jumlah daun serta berat kering

signifikan terhadap tinggi bibit kelapa
Menunjukkan pengaruh yang 

Alvi et al., 20184

Hasil Penelitian.PerlakuanPenelitiNo

Berpengaruh terhadap bobot kering 
tajuk dan bobot kering akar serta 

nisbah tajuk akar di pembibitan 

utama umur 5 bulan

Pemanfaatan urin kambing 
dengan konsentrasi 40 ml/L 

air dan 120 ml/L air

Pemanfaatan pupuk 
kandang sapi dengan 

perlakuan 1,5 kg per 
polybag.

Hasil Penelitian.PerlakuanPenelitiNo

Pengaruh terhadap pertambahan 
jumlah pelepah kelapa sawit, bobot 

kering dan serapan hara N, P, K, Ca 
dan MG di Pembibitan Utama. 
Berpengaruh nyata terhadap tinggi 
bibit dan total luas daun

Pemberian pupuk kandang 
kambing

Mendrofa dan Try Koryarti. 
2019

1

Meningkatkan panjang pelepah bibit 
kelapa sawit umur 9 bulan, bobot 

kering tajuk dan bobot kering akar.

Pemberian pupuk NPK dan 
pupuk organik kotoran

ayam

Indah et al., 20152

Pengaruh terhadap 
pertambahan jumlah pelepah 

kelapa sawit, bobot kering dan 

serapan hara N, P, K, Ca dan 

MG di Pembibitan Utama.

Pemberian urin sapi 
dengan konsentrasi 5%

Syarovy et al., 20153

Tabel 2. Penggunaan Pupuk Kandang pada Pembibitan Utama.

(continued)

P E M A N F A A T A N  P U P U K  H A Y A T I  P A D A 
PEMBIBITAN KELAPA SAWIT

 Penggunaan  pupuk  haya t i  j uga  dapa t 
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik hayati 
adalah kombinasi antara pupuk mikroba dan pupuk 
organik. Pupuk ini terbuat dari bahan-bahan seperti 
pupuk kandang, kompos, dan kascing serta diperkaya 
dengan mikroba hidup yang memiliki peranan positif 
bagi tanaman (Sodiq et al. 2014).

Kandungan dan Manfaat pupuk hayati

 Pupuk hayati pemicu pertumbuhan dan pengendali 
penyakit dalam tanaman. Pupuk ini mengandung 
mikroba yang mampu menstimulasi pertumbuhan dan 
melindungi system perakaran tanaman serta 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 
serangan penyakit. 

Pengujian Pupuk Hayati Sebagai Pembenah Media 
Tanam Bibit Kelapa Sawit 

 Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung 
mikroorganisme hidup sebagai sumber energi. 
Menurut Hidayat et al., (2018) pupuk hayati adalah 
agen biologi  dalam menyediakan hara bagi tanaman 
dengan memanfaatkan mikroorganisme tertentu. 
Jenis pupuk hayati yang digunakan adalah Rhizobium 
yang berperan menambat N dari udara, Mikoriza yang 
berperan melarutkan unsur P.
 Mengutip dari penelitian Putu Wandika et al. (2019)  
dalam pupuk organik bdapat digunakan sebagai 
agensia fermentasi maupun sebagai pupuk organik. 

Pada penelitian Taufik Hidayat et al., (2015) 
pengaplikasian pupuk hayati dan Tandan kosong 
kelapa sawit di pembibitan utama menunjukkan 
pengaruh yang signifikan pada panjang akar bibit. 
Penelitian Sukriming et al.(2020) kombinasi pupuk 
organik hayati dan kompos TKKS berpengaruh cukup 
signifikan terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit, 
jumlah daun dan diameter batang. Pada penelitian 
terdahulu sudah banyak yang menggunaka pupuk 
hayati pada pembibitan kelapa sawit, akan dipaparkan 
pada Tabel 3.

KESIMPULAN
 Penggunaan Tandan Kosong kelapa sawit menjadi 
pupuk organik pada pembibitan utama kelapa sawit 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 
para petani sawit. Keuntungan penggunaan TKKS yaitu 
pupuk organik yang mudah ditemukan atau didapatkan 
disekitar, dengan pemberian pupuk organik TKKS dapat 
mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat 
merusak zat hara yang ada di dalam tanah. Limbah yang 
dianalisis menghasilkan bahan organik mengandung 
unsur hara Nitrogen, Fosfor, Kalium, Magnesium dan 
kalsium yang dibutuhkan tanaman.
 Pupuk hayati pemicu pertumbuhan dan pengendali 
penyakit dalam tanaman. Pupuk ini mengandung 
mikroba yang mampu menstimulasi pertumbuhan dan 
melindungi system perakaran tanaman serta 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan 
penyakit. Pupuk kandang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dengan memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan menyediakan 
unsur hara bagi tanaman.
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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menyatakan kemampuan pupuk kandang dalam 
memperbaiki struktur tanah.
 Pemberian pupuk anorganik tanpa diimbagi pupuk 
organik dapat merusak sifat tanah, sehingga 
diperlukan pupuk organik yaitu dengan memanfaatkan 
urin ternak sebagai pupuk organik cair, dengan 
menambahkan pupuk organik cair pada tanah, maka 
dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. 
Karena pupuk organik cair urin ternak, mengandung 
hormone pertumuhan bagi tanaman serta mudah 
diserap tanaman. Penggunaan pupuk organik dari urin 
ternak merupakan salah satu alternative yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan kerusakan 
tanah akibat pemberian pupuk anorganik yang tidak 
berimbang. Penggunaan pupuk organik cair (POC) 
dari urin hasil metabolisme ternak memberikan 
manfaat, seperti membantu pertumbuhan tanaman, 
karena kandungan N dan K yang sangat tinggi, 
mengandung hormone pertumbuhan bagi tanaman 
serta mudah diserap tanaman.
 Penelitian Syarovy et al, (2015) menunjukkan 
bahwa pemberian urin sapi dengan konsentrasi 5% 

memberikan pengaruh terhadap pertambahan jumlah 
pelepah kelapa sawit, bobot kering dan serapan hara 
N, P, K, Ca, dan Mg pada bibit kelapa sawit di 
pembibitan utama. Pemanfaatan urin kambing dengan 
konsentrasi 40 mL/L air dan 120 mL/L air cenderung 
memberikan pengaruh yang baik terhadap bobot 
kering tajuk dan bobot kering akar serta nisbah tajuk 
akar tanaman kelapa sawit di pembibitan utama umur 
5 bulan (Alvi et al., 2018) . Pemberian pupuk anorganik 
kombinasi dengan kotoran ayam memberikan 
pengaruh terhadap panjang pelepah bibit kelapa sawit 
umur 9 bulan, bobot kering tajuk dan bobot kering akar 
(Indah et al., 2015).  Pupuk kandang kambing 
memberikan pengaruh terhadap pertambahan jumlah 
pelepah kelapa sawit, dan cukup signifikan terhadap 
tinggi bibit dan total luas daun (Mendrofa dan Try 
Koryarti 2019). Pemanfaatan pupuk kandang sapi 
dengan perlakuan 1,5 kg per polybag menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap tinggi bibit kelapa 
sawit, jumlah daun serta berat kering (Saroha 
Manurung et al., 2021). Hasil peneliti terdahulu tentang 
penggunaan pupuk kandang pada bibit kelapa sawit di 
pembibitan utama disajikan pada Tabel 2.

Saroha Manurung et al., (2021) 5

sawit, jumlah daun serta berat kering

signifikan terhadap tinggi bibit kelapa
Menunjukkan pengaruh yang 

Alvi et al., 20184
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Pemanfaatan urin kambing 
dengan konsentrasi 40 ml/L 

air dan 120 ml/L air

Pemanfaatan pupuk 
kandang sapi dengan 

perlakuan 1,5 kg per 
polybag.

Hasil Penelitian.PerlakuanPenelitiNo

Pengaruh terhadap pertambahan 
jumlah pelepah kelapa sawit, bobot 

kering dan serapan hara N, P, K, Ca 
dan MG di Pembibitan Utama. 
Berpengaruh nyata terhadap tinggi 
bibit dan total luas daun

Pemberian pupuk kandang 
kambing

Mendrofa dan Try Koryarti. 
2019

1

Meningkatkan panjang pelepah bibit 
kelapa sawit umur 9 bulan, bobot 

kering tajuk dan bobot kering akar.

Pemberian pupuk NPK dan 
pupuk organik kotoran

ayam

Indah et al., 20152

Pengaruh terhadap 
pertambahan jumlah pelepah 

kelapa sawit, bobot kering dan 

serapan hara N, P, K, Ca dan 

MG di Pembibitan Utama.

Pemberian urin sapi 
dengan konsentrasi 5%

Syarovy et al., 20153

Tabel 2. Penggunaan Pupuk Kandang pada Pembibitan Utama.

(continued)

P E M A N F A A T A N  P U P U K  H A Y A T I  P A D A 
PEMBIBITAN KELAPA SAWIT

 Penggunaan  pupuk  haya t i  j uga  dapa t 
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik hayati 
adalah kombinasi antara pupuk mikroba dan pupuk 
organik. Pupuk ini terbuat dari bahan-bahan seperti 
pupuk kandang, kompos, dan kascing serta diperkaya 
dengan mikroba hidup yang memiliki peranan positif 
bagi tanaman (Sodiq et al. 2014).

Kandungan dan Manfaat pupuk hayati

 Pupuk hayati pemicu pertumbuhan dan pengendali 
penyakit dalam tanaman. Pupuk ini mengandung 
mikroba yang mampu menstimulasi pertumbuhan dan 
melindungi system perakaran tanaman serta 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 
serangan penyakit. 

Pengujian Pupuk Hayati Sebagai Pembenah Media 
Tanam Bibit Kelapa Sawit 

 Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung 
mikroorganisme hidup sebagai sumber energi. 
Menurut Hidayat et al., (2018) pupuk hayati adalah 
agen biologi  dalam menyediakan hara bagi tanaman 
dengan memanfaatkan mikroorganisme tertentu. 
Jenis pupuk hayati yang digunakan adalah Rhizobium 
yang berperan menambat N dari udara, Mikoriza yang 
berperan melarutkan unsur P.
 Mengutip dari penelitian Putu Wandika et al. (2019)  
dalam pupuk organik bdapat digunakan sebagai 
agensia fermentasi maupun sebagai pupuk organik. 

Pada penelitian Taufik Hidayat et al., (2015) 
pengaplikasian pupuk hayati dan Tandan kosong 
kelapa sawit di pembibitan utama menunjukkan 
pengaruh yang signifikan pada panjang akar bibit. 
Penelitian Sukriming et al.(2020) kombinasi pupuk 
organik hayati dan kompos TKKS berpengaruh cukup 
signifikan terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit, 
jumlah daun dan diameter batang. Pada penelitian 
terdahulu sudah banyak yang menggunaka pupuk 
hayati pada pembibitan kelapa sawit, akan dipaparkan 
pada Tabel 3.

KESIMPULAN
 Penggunaan Tandan Kosong kelapa sawit menjadi 
pupuk organik pada pembibitan utama kelapa sawit 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 
para petani sawit. Keuntungan penggunaan TKKS yaitu 
pupuk organik yang mudah ditemukan atau didapatkan 
disekitar, dengan pemberian pupuk organik TKKS dapat 
mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat 
merusak zat hara yang ada di dalam tanah. Limbah yang 
dianalisis menghasilkan bahan organik mengandung 
unsur hara Nitrogen, Fosfor, Kalium, Magnesium dan 
kalsium yang dibutuhkan tanaman.
 Pupuk hayati pemicu pertumbuhan dan pengendali 
penyakit dalam tanaman. Pupuk ini mengandung 
mikroba yang mampu menstimulasi pertumbuhan dan 
melindungi system perakaran tanaman serta 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan 
penyakit. Pupuk kandang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dengan memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan menyediakan 
unsur hara bagi tanaman.
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS pada 
umumnya yang mempengaruhi petani untuk membeli 
adalah diri sendiri (84%), kelompok tani (9%), keluarga 
(5%), dan bagian pemasaran PPKS (2%). Petani 
memutuskan untuk membeli dengan dorongan diri-
sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pinem & 
Safrida, 2018), yang menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi petani membeli benih adalah diri-
sendiri (72%), petani/kelompok tani (21%), dan 
keluarga (7%). 
 Petani responden pada umumnya membeli 
kecambah kelapa sawit PPKS yaitu ke produsen 
langsung (100%), hal ini untuk menghindari kecambah 
palsu. Petani yang membeli kecambah kelapa sawit 
PPKS dengan cara datang langsung ke kantor PPKS 
yaitu sebesar 51%, hotline WA 30%, aplikasi My sawit 
14%, dan pembelian dari my sawit dan hotline WA 5%. 
Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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Petani yang datang secara langsung membeli 
kacambah kelapa sawit merasa lebih puas, hal ini 
dikarenakan petani dapat melihat secara langsung 
kecambah yang dibeli dan juga petani dapat konsultasi 
langsung terkait budidaya kelapa sawit. Varietas yang 
paling banyak dibeli dan ditanam oleh petani 
responden adalah varietas turunan Yangambi (48%), 
dumpy (27%), Turunan SP540 (18%), Langkat (5%), 
dan DxP 540 NG (2%). Petani lebih banyak membeli 
varietas Yangambi dikarenakan Yangambi memiliki 
potensi produksi yang tinggi yaitu 35-38 ton/tahun 
(IOPRI, 2023). 
 Pembelian kecambah kelapa sawit PPKS oleh 
petani dalam 1 tahun yaitu lebih dari 3 kali (55%), 1 kali 
(27%), dan 2 kali (18%). Selanjutnya kebutuhan benih 
dalam setiap kali pembelian juga berbeda-beda setiap 
petani. Jumlah dalam setiap kali pembelian sebanyak 
100-500 butir (34%), 600 - 1.100 butir (32%), dan > 
1.200 butir (34%). Harga kecambah perbutir yang 
dibeli petani yaitu seharga Rp.8000,00, dengan diskon 
10%, maka petani hanya membayarkan Rp. 7200,00. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kesesuaian harga 
dengan kualitas kecambah PPKS, sebanyak 44 orang 
atau 100% menyatakan telah sesuai dengan harapan 
petani. Niko et al., (2021), berpendapat bahwa harga 
yang telah sesuai dengan kualitas produk akan 
menciptakan hal positif bagi konsumen, dan akan 
memberikan kepuasan yang sesuai. 
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